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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan gerak dasar renang gaya dada pada siswa kelas VIl 4 SMP Negeri 5
Kuta Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel terdiri dari 5 siswa dan 1 orang guru. Teknik pengumpulan
data menggunakan triangulasi yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis
Miles dan Huberman yaitu analisis data model interaktif yang melalui langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cukup maksimal kemampuan siswa dalam
melakukan gerak dasar renang gaya dada yaitu kategori (baik). Dengan persentase hasil nilai observasi sebanyak 18 siswa (60%)
berada di kategori baik dan sebanyak 12 siswa (40%) berada dalam kategori cukup. Hasil data wawancara menunjukkan sudah
cukup maksimal proses pembelajaran. Karena sedikit faktor penghambat. Hasil data kuesioner menunjukkan sebanyak 18 siswa
(60%) dalam kategori baik dan sebanyak 12 siswa (40%) berada dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat diartikan bahwa pembelajaran gaya renang dada pada siswa dapat ditingkatkan atau didorong dari kemampuan gerak yang
dimiliki oleh siswa tersebut.

Kata kunci: Kemampuan, Gerak Dasar, Renang Gaya Dada.

Abstract

This study aims to determine the basic movement skills of breaststroke swimming in class VII 4 SMP Negeri 5 Kuta Selatan.
This type of research is descriptive qualitative. The sample consisted of 5 students and 1 teacher. The data collection technique
used triangulation, namely observation, interviews, and questionnaires. The data analysis used is the analysis of Miles and
Huberman, namely an interactive model of data analysis through data collection steps, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of this study indicate that the students' ability to perform the basic movements of breaststroke
swimming is sufficiently maximum, namely the (good) category. With the percentage of the results of the observation score as
many as 18 students (60%) were in the good category and as many as 12 students (40%) were in the sufficient category. The
results of the interview data showed that the learning process was sufficiently maximal. Due to a few inhibiting factors. The
results of the questionnaire data showed that as many as 18 students (60%) were in the good category and as many as 12
students (40%) were in the sufficient category. Based on the results of this study, it can be interpreted that learning
breaststroke in students can be increased or encouraged by the ability of the students to move.
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A. Pendahuluan
Pendidikan
kesehatan memiliki karakteristik khusus
berupa aktifitas fisik (jasmani) (Pujianto et
al., 2020). Aktifitas inilah yang merupakan

jasmani  olahraga dan

indikator utama sebagai media kegiatan
pendidikan jasmani dan olahraga (Maulana
et al., 2018). Oleh karena itu penguasaan

konsep tentang gerak dan belajar motorik
(gerak) merupakan hal penting yang harus
dikuasai siswa dan guru pendidikan jasmani
sebagai bekal dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar (Mustafa et al., 2019).

Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan ialah membentuk anak menjadi
seseoang yang mempunyai kecakapan
praktis dan dapat memecahkan masalah
sosial sehari — hari dengan baik (Widodo,
2018). Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan memiliki peranan penting dalam
penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu
proses

pembinaan manusia yang

berlangsung seumur hidup (Arifin, 2017).

Dalam pelaksanaanya aktivitas jasmani
digunakan sebagai wahana pengalaman
belajar siswa tumbuh dan berkembang demi
mencapai tujuan pendidikan (Purnomo Adi

Pratama et al., 2020). Tujuan pembelajaran

dapat dilihat berdasarkan pokok — pokok
bahasan bidang studi yang disampaikan
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disekolah terdiri dari enam pokok bahasan,
lima pokok bahasan, seperti olahraga
permainan, atletik, senam, teori kesehatan,
dan pendidikan luar sekolah dapat
dilaksanakan tanpa hambatan (Suherman,
2001). Lain halnya untuk aktivitas air atau
renang yang memiliki media yang berbeda
yaitu harus dilakukan di kolam renang dan
harus memiliki kemampuan yang baik dalam
melakukan  gerak-gerak  dasar
(Alvian & Nuruddin, 2019).

Kemampuan berasal dari diri seseorang

renang

dalam melakukan aktifitasnya. Hal senada

juga disampaikan oleh (Paramitha &

Anggara, 2018) kemampuan merupakan

bawaan kesanggupan sejak lahir atau
merupakan hasil dari latihan yang digunakan
untuk  melakukan  suatu  pekerjaan.
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan
fisik dan kemampuan intelektual. (Kamadi,
2020) juga menyatakan kemampuan adalah
tanggung jawab karakteristik yang luas dan
stabil untuk Kkinerja maksimal seseorang
pada tugas fisik dan mental. Sedangkan
menurut (lllahi, 2019) bahwa kemampuan
adalah kapasitas seseorang untuk
melaksanakan beberapa kegiatan dalam
suatu pekerjaan.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat

disimpulkan bahwa kemampuan adalah
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kecakapan  atau  kesanggupan  yang
diperlukan seseorang untuk melakukan
kegiatan atau aktivitas secara maksimal
pada tugas fisik atau mental dalam
melakukan aktifitas.

Menurut (Mustafa & Dwiyogo, 2020)

sangat penting mempelajari keterampilan

gerak dasar pada usia dini karena apabila

kurang cukup diajarkan tentang
keterampilan gerak dasar, anak akan
hambatan  dalam

mengalami  berbagai

mempelajari  dan melakukan berbagai
keterampilan gerak yang lebih sulit di
kemudian  hari, seperti  mempelajari
keterampilan teknik olahraga (sport skill)
nantinya.

Gerak dasar yang paling sering dilakukan
oleh anak dalam setiap aktivitasnya adalah
gerak dasar lokomotor yang terdiri atas
gerakan jalan, lari, lompat dan loncat. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia dari usia
anak-anak sampai usia dewasa selalu
melakukan kegiatan gerak dasar lokomotor
(Dimyati, 2017).

Sedangkan

Menurut  (Arifin, 2017)

menyebutkan bahwa gerak dasar merupakan

dasar macam-macam keterampilan yang
sangat perlu adanya bimbingan, latihan, dan
pengembangan agar anak dapat
melaksanakan dengan tangkas. Hal ini dapat

membantu anak untuk melepaskan diri dari
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ketergantungan kepada orang lain dan juga
merupakan bagian dari perkembangan
intelektual. Dapat disimpulkan gerak dasar
adalah suatu pola yang mendasari suatu
gerakan mulai dari kemampuan gerak yang
sederhana hingga kemampuan gerak yang
kompleks.

Gerak dasar diperlukan siswa dalam
melakukan  olahraga renang.  Renang
dilakukan dari usia anak-anak sampai
dewasa, bahkan sampai usia lanjut (Erliza,

2018). Menurut (Rizkiyansyah & Mulyana,

2019),“Renang adalah termasuk olahraga
yang telah  dikenal sejak  zaman
(Arhesa, 2020),

”Olahraga renang telah terbagi

prasejarah.  Menurut

beberapa
macam gerakan atau gaya. Gaya renang
yang lazim digunakan ada empat macam
gaya Yyaitu gaya crawl (bebas), gaya dada
(katak), gaya punggung, dan gaya dolphin
(kupu-kupu) (Alvian & Nuruddin, 2019).
Pendapat lain

mengatakan  bahwa
Olahraga renang merupakan keterampilan
gerak yang dilakukan di air yang bertujuan
untuk bersenang — senang, mengisi waktu
luang dan mendapatkan prestasi di tingkat
nasional maupun internasional (Thomas,
2013). Berdasarkan pendapat ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa renang
merupakan olahraga yang dilaksanakan di

air dengan berbagai macam gaya yang dapat
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dilakukan, seperti gaya crawl (bebas), gaya
dada (katak), gaya punggung, dan gaya
dolphin (kupu-kupu). Olahraga renang dapat
dilaksanakan untuk mengisi waktu luang,
dalam proses pembelajaran, maupun sebagai
(Tahapary &

Syaranamual, 2020) mengatakan terdapat 5

olahraga prestasi.

teknik Renang Gaya dada : 1) gerakan
meluncur; 2) Gerakan Kaki; 3) Gerakan
Tangan; 4) Mengambil Nafas; 5) Gerakan
Koordinasi.

Menurut (Wulandari, 2014) masa usia

sekolah menengah pertama bertepatan

dengan masa remaja. Masa remaja
merupakan masa Yyang banyak menarik
perhatian karena sifat-sifat khasnya dan
perannya  yang  menentukan  dalam
kehidupan individu dalam masyarakat orang
dewasa.

Masa remaja di bagi menjadi beberapa
bagian, yakni masa remaja awal merupakan
masa remaja dengan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa terlihat lebih menurun.
Sering kali siswa cenderung lebih pesimis,
malas dalam bekerja dan sebagainya. Untuk
itu dalam tahap ini, perlu adanya dorongan
dan dukungan dari guru agar dapat

meningkatkan semangat serta kemampuan

yang dimiliki oleh siswa (Adriansyah &
Rahmi, 2012). Selanjutnya tahap remaja

madya dimana tahap ini seorang siswa sudah
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menyadari arti kehidupan serta dapat
menentukan jati diri mereka (Wulandari,
2014). Pada tahapan ini, seorang guru
diharapkan dapat membimbing siswa agar
mencapai arah  dan  tujuan  yang
diinginkannya.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 5
Kuta Selatan, terdapat beberapa siswa yang
masih stug pada masa remaja awal. Siswa
cenderung tidak memiliki
aktifitas

kemampuan
dalam  melakukan olahraga
khususnya pada saat mata pelajaran praktik
renang. Mereka cenderung menganggap
Mereka

beranggapan renang dapat dilakukan siapa

remeh pelajaran  tersebut.
saja tanpa teknik yang khusus. Untuk itu,
perlu adanya tinjauan serta analisis khusus
yang perlu dilakukan dalam melihat
kemampuan siswa SMP 5 Kuta Selatan

dalam melakukan gaya renang dada.

B. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan gerak dasar renang
gaya dada pada siswa kelas VII 4 SMP
Negeri 5 Kuta Selatan. Jenis penelitian
merupakan deskriptif kualitatif. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah 30
siswa dari SMP Negeri 5 Kuta Selatan.

Instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini berupa pengamatan dan

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS
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perhitungan langsung, data skunder yang
digunakan vyaitu data wawancara dan
kuesioner. Teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner.

Adapun analisis data yang digunakan
yaitu analisis Miles dan Huberman yaitu
analisis data model interaktif yang melalui
langkah-langkah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pola analisis interaktif yang
dikemukakan oleh miles dan Huberman

dalam (Nugrahani et al., 2014) dapat dilihat

dalam gambar berikut:

Gambar.3.1. Analisis Data Model Interaktif.

(Sumber: Miles dan Huberman dalam Nugrahani,
2014)

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
cukup maksimal kemampuan siswa dalam
melakukan gerak dasar renang gaya dada
yaitu kategori (baik). Dengan persentase

hasil nilai observasi sebanyak 18 siswa
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(60%) berada di kategori baik dan sebanyak
12 siswa (40%) berada dalam Kkategori
cukup. Hasil data wawancara menunjukkan
sudah cukup maksimal proses
pembelajaran. Karena sedikit  faktor
penghambat.  Hasil  data  Kkuesioner
menunjukkan sebanyak 18 siswa (60%)
dalam kategori baik dan sebanyak 12 siswa

(40%) berada dalam kategori cukup.

N Rentang Kategari Jumlsh | Persentase Ketuntasan
N Skor 8! Siswa Siswa Siswa
Sangm s
= S e mampu
1 $0 - 100 Baik 0 siswa medalcul
60% | gerak dasar
2 15-89 Baik | 18 siswa renang gaya
dada
= 0% 10% siswa
~7 > ' ’
3 60-74| Cukup | 12 siswa G
Mampu
- - : 0% melakukan
4 0-39| Kurang | 0siswa VA
Jumlah 30 siswa 100% 100%

Persentase dan Jumlah Siswa

G0
¥ B
”ﬁﬁ ® Jumlah Siswa

128
oo M gl 00

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

# Persentase

cB 8883

Dari data yang di diperoleh pada
saat observasi nilai yang didapat cukup
baik. Kriteria ketuntasan siswa dengan nilai
75 dikategorikan Baik. Peneliti
menggunakan data Kkriteria ketuntasan

minimal dari guru penjaskes kelas VII 4
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SMP Negeri 5 Kuta Selatan.

No Kriteria atau nilai Jumlah siswa
Siswa yang mendapatkan nilai
1 diatas 18 siswa
' KKM 75
Siswa yang mendapatkan
2 nilai dibawah 12 siswa
KKM 75
Jumlah 30 siswa

Dari data penelitian kuesioner yang di
rangkum sebanyak 30 siswa kelas VII 4
SMP Negeri 5 Kuta Selatan mengirimkan
jawabannya melalui aplikasi media sosial
whatsapp. Dari hasil nilai yang di dapat
siswa kelas VII 4 lebih banyak diatas nilai
KKM. Sebanyak 18 siswa mendapatkan
nilai diatas KKM dan sebanyak 12 orang
siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.

Dari hasil kuesioner tersebut, siswa
sudah  mampu  menjawab  beberapa
pertanyaan. Dari 30 siswa kelas VII 4 SMP
Negeri 5 Kuta Selatan tidak ada siswa yang
mampu menjawab semua pertanyaan dengan
benar dan jelas. Dengan nilai maksimal
kuesioner adalah 100, siswa hanya mampu
pada nilai 80.

Berdasarkan data diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VII 4 SMP
Negeri 5 Kuta Selatan sudah mampu
menjawab dengan benar. Kemampuan
memahami gerak dasar renang gaya dada
dengan kualifikasi baik, terbukti dari hasil

sebaran kuesioner rata — rata nilainya 75 —
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80.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
melakukan gerak dasar pada olahraga
renang gaya dada berkategori baik dengan
nilai persentase sebanyak 60%. Artinya,
ketika siswa memiliki kemampuan yang
baik, tentu akan berdampak baik juga pada
hasil pencapaian yang mereka peroleh.
Pernyataan  tersebut senada  dengan
& Daulay, 2018) vyang

mengatakan bahwa siswa dapat melakukan

(Pasaribu

gerak dasar yang baik ketika memiliki
kemampuan yang baik pula. Kemampuan
siswa berasal dari dalam dirinya masing-
masing yang memiliki kesanggupan dalam
melakukan suatu aktivitas dalam hal ini

ialah aktifitas renang (Maulana et al.,

2018). Semakin baik kemampuan siswa,
maka akan semakin baik/tepat pula cara
siswa dalam melakukan teknik gerak dasar
pada renang gaya dada.

Namun, terdapat 40% siswa Yyang
mendapat nilai dibawah standar pencapaian
pada saat penelitian yang menggunakan
aplikasi  whatsapp.

Artinya  terdapat

beberapa faktor yang dapat menjadi
pertimbangan diantaranya terdapat siswa
yang masih berada di fase remaja awal.

Sehingga perlu dilakukan bimbingan oleh

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS
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guru kepada siswa agar ketika kemampuan
yang dimiliki siswa menurun dapat
meningkat kembali.

Dengan melakukan gerak dasar pada
renang gaya dada yang sesuai, maka
gerakan-gerakan pada olahraga renang
selanjutnya akan dapat dilakukan dengan
baik pula sesuai dengan teknik-teknik yang
telah ditentukan. Untuk melakukan teknik
yang sesuai diperlukan kemampuan yang
baik pula agar teknik-teknik yang diajarkan

dapat dilakukan dengan benar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti yang berfokus pada
kemampuan gerak dasar renang gaya dada
pada siswa kelas VII 4 SMP Negeri 5 Kuta
Selatan sudah cukup baik. Dari hasil ketiga
data obervasi, wawancara dan hasil
kuesioner menghasilkan kesamaan data
yang cukup maksimal (baik) dapat dilihat
dari data tabel dan hasil wawancara diatas.
Kemampuan gerak dasar renang gaya dada
pada siswa kelas VIl 4 SMP Negeri 5 Kuta
Selatan dari data observasi ditemukan

siswa dengan kategori sangat baik.
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